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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field Research). 

Penelitian lapangan (Field Research), adalah penelitian mendalam mengenai unit 

sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat tertentu. (Sumardi, 2005, p. 

42) 

 Penelitian ini dilakukan langsung ke lapangan untuk menggali dan meneliti 

data-data berkenaan dengan strategi pendistribusian zakat melalui program Banjar 

peduli di BAZNAS Kabupaten Banjar. Jadi penulis melakukan penelitian langsung 

ke lokasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan data. 

 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu cara 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang disusun secara cermat dan 

sistematis mulai dari menghimpun data hingga menafsirkan dan melaporkan hasil 

penelitian. (Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, 2005, p. 52) 

 Penulis langsung ke lokasi BAZNAS Kabupaten Banjar yang beralamat di 

Jalan A. Yani KM 37,5 Kelurahan Sei Paring, Martapura Kota Kalimantan Selatan 

untuk menemui Para Pegawai BAZNAS untuk melakukan wawancara, menggali 

data tentang strategi pendistribusian zakat melalui program banjar peduli di 

BAZNAS Kabupaten Banjar tersebut. 
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B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian itu dilakukan. Peneliti 

mengambil lokasi penelitian pada BAZNAS Kabupaten Banjar yang berada di 

Gedung Islamic Center “KH Anang Djazouly Seman” Jl. A. Yani KM 37,5 

Kelurahan Sei. Paring, Martapura Kota, Kabupaten Banjar, Kalsel. 

Peneliti memilih BAZNAS Kabupaten Banjar sebagai tempat penelitian, 

karena peneliti melihat lembaga tersebut memiliki system manajemen yang baik 

terutama pada strategi dalam mendistibusikan zakat yang menjadi fokus peneliti. 

 

C.  Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah pimpinan maupun pegawai di BAZNAS 

Kabupaten Banjar, yang dapat memberikan penjelasan dan keterangan mengenai 

strategi pendistribusian zakat melalui program Banjar peduli. Adapun yang menjadi 

informan nya yaitu bapak H. Gt. Rahmadi, S.Sos (Bidang Pengumpulan dan Bidang 

Pendistribusian), bapak H. Arman, S.Sos (Bidang Perencanaan, Keuangan, dan 

Pelaporan + Bagian Administrasi, Sumber Daya Manusia, Umum) dan Kakak Ayu 

Listiani (Bagian Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan + Bagian administrasi, 

Sumber Daya Manusia, Umum) 

2. Objek penelitian 

Objek penelitian adalah sasaran atau tujuan utama penelitian, yang 

menjadi titik perhatian. Objek yang diteliti adalah Strategi Pendistribusian Zakat 
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Melalui Program Banjar Peduli dan kendala apa saja yang dihadapi oleh BAZNAS 

Kabupaten Banjar dalam mendistribusikan zakat melalui program Banjar peduli. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan, 

yang berupa sifat, dan sekumpulan fakta-fakta dari sebuah kejadian. Data yang 

digali dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data sekunder. 

1) Data Utama (primer) yaitu data yang diperoleh dari responden data hasil 

wawancara peneliti dengan narasumber. Sumber data peneliti ini diperoleh 

dari wawancara bersama pihak pegawai BAZNAS Kabupaten Banjar. 

Dalam proses penelitian, sumber data dihimpun melalui catatan yang 

tertulis atau melalui rekaman audio maupun pengambilan photo. Data 

primer dikumpulkan peneliti yang diperoleh langsung di lokasi untuk 

menjawab permasalahan yang dibahas oleh peneliti.  Data yang digali 

dalam penelitian ini mengenai: 

a) Bagaimana strategi pendistribusian zakat melalui program Banjar 

peduli yang diterapkan oleh BAZNAS Kabupaten Banjar. 

b) Apa saja kendala yang di hadapi BAZNAS Kabupaten Banjar dalam 

mendistirbusikan zakat melalui program Banjar Peduli. 

2) Data Tambahan (sekunder) , yaitu data yang mendukung data primer dan 

peneliti dapatkan dari sumber tertulis yang berkaitan dengan penelitian ini, 

seperti catatan, buku-buku penunjang, arsip, dokumen pribadi dan 
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dokumen resmi. Data ini merupakan data pelengkap yang mendukung data 

pokok yang berkaitan dengan gambaran umum objek penelitian. 

Tabel 3.1 DATA PENGHIMPUNAN ZAKAT, INFAK, DAN 

SEDEKAH TAHUN 2017-2019 

NO PENGHIMPUNAN 

MELALUI 

2017 

(Rp) 

2018 

(Rp) 

2019 

(Rp) 

1 ZAKAT 72.720.000 233.570.500 185.562.080 

2 INFAK/SEDEKAH 408.090.742 485.546.300 595.178.866 

 TOTAL 485.978.246 719.116.800 780.740.966 

 

Tabel 3.2 DATA JUMLAH PENYALURAN TAHUN 2017-2019 

N

O 

PENYALURAN / 

PENDAYAGUNAA

N MELALUI 

PROGRAM 

2017 

 

 

(Rp) 

 

 

2018 

 

 

(Rp) 

2019 

 

 

(Rp) 

2017 

- 

2019 

(Rp) 

1 BANJAR CERDAS 18.426.000 36.706.000 29.029.000 84.161.000 

2 BANJAR MAKMUR 6.000.000 33.570.000 39.205.000 78.775.000 

3 BANJAR SEHAT 40.950.000 65.056.500 36.848.200 142.854.700 
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4 BANJAR TAQWA 38.925.000 195.958.000 124.335.000 359.218.000 

5 BANJAR PEDULI 238.715.000 432.207.670 512.083.200 1.174.005.870 

 TOTAL 343.016.000 754.498.170 741.500.400 1.839.014.570 

 

 

2. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Informan, yaitu pihak-pihak yang dianggap peneliti dapat memberikan 

keterangan dan tambahan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini 

yakni pimpinan maupun pihak-pihak karyawan BAZNAS Kabupaten 

Banjar. 

b. Dokumen, yaitu buku-buku pendukung, dan internet yang berkaitan 

dengan penelitian dan juga catatan atau arsip lembaga yang dapat 

diberikan kepada peneliti untuk membantu kelengkapan informasi dalam 

penelitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Untuk mempermudah dalam 

mengumpulkan data dan untuk mendapatkan fakta kebenaran yang terjadi pada 

subjek atau objek penelitian, maka penulis menggunakan Teknik wawancara dan 
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dokumentasi. Dalam mengumpulkan data yang akan dikaji, peneliti menggunakan 

beberapa metode, yaitu : 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai apa yang diteliti 

oleh peneliti. Secara umum metode wawancara ada dua terstruktur dan tidak 

terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu pewawancara menggunakan daftar 

pertanyaan yang sudah dirumuskan dengan jelas, sedangkan tidak terstruktur 

pewawancara tidak menyiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu. Dalam 

penelitian ini digunakan wawancara terstruktur. Dalam proses penelitian ini, 

peneliti langsung mewawancarai pihak-pihak atau karyawan di BAZNAS 

Kabupaten Banjar. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 

Dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dengan 

cara dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen yang berkaitan dengan seluruh 

data yang relevan yang diperlukan dalam penelitian. Metode ini dilakukan 

dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti, catatan-catatan dan buku-buku 

peraturan yang ada. (Tanzeh, 2009, hal. 66) 

 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah semua data terkumpul, peneliti mengolah data-data yang ada 

dengan menggunakan teknik deskriptif, yaitu memaparkan dan menguraikan apa 
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adanya data yang ditemukan dari beberapa sumber yang ada. Adapun teknik 

pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Klasifikasi Data 

Klasifikasi adalah proses pengelompokan semua data terkait strategi 

pendistribusian zakat melalui program Banjar peduli di BAZNAS 

Kabupaten Banjar baik yang berasal dari hasil wawancara dengan subjek 

penelitian, pengamatan, dan pencatatan langsung di lapangan atau 

observasi. Kemudian data-data tersebut dipilih dalam bagian-bagian yang 

memiliki persamaan berdasarkan data yang diperoleh pada saat 

wawancara serta data yang diperoleh dari dokumen. 

b. Reduksi data 

Reduksi data adalah memilih-milih data yang sesuai dengan topik 

yang di teliti yaitu strategi pendistribusian zakat melalui program Banjar 

peduli di BAZNAS Kabupaten Banjar dimana data tersebut dihasilkan dari 

penelitian. 

c. Editing Data 

Editing adalah meneliti dan memeriksa data-data yang telah 

diperoleh terutama dari kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan, 

kejelasan makna, kesesuaian dan relavansinya dengan data yang lain. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan proses editing terhadap hasil data 

observasi, wawancara dan dokumentasi terkait strategi pendistribusian 

zakat melalui program Banjar peduli di BAZNAS Kabupaten Banjar. 
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2. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan tangan, dan data yang lain sehingga 

dapat mudah dipahami, dan semuanya dapat dipahami oleh yang lain. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu mengkaji secara mendalam 

hasil penelitian dengan pembahasan yang mengacu pada landasan teoritis dan 

berhubungan dengan yang diteliti oleh penulis. (Sarwono, 2006, hal. 260-261) 

Selanjutnya data-data terkait strategi pendistribusian zakat melalui 

program Banjar peduli di BAZNAS Kabupaten Banjar  yang telah dikumpulkan 

disajikan dalam bentuk bab pembahasan sebagai pijakan dalam mengambil 

kesimpulan. Kemudian tahap akhir dari analisis data adalah menarik kesimpulan. 

Kesimpulan merupakan ujung terakhir dari sebuah penelitian. 

 

G. Tahapan Penelitian 

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis di tempuh tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

1. Tahapan Pendahuluan 

Tahapan ini penulis melakukan pengkajian awal terhadap permasalahan 

yang akan diteliti dalam rangka mendapatan gambaran umum, kemudian 

menyusunnya dalam bentuk proposal setelah itu di konsultasikan dengan dosen 

penasehat. Kemudian diajukan kepada Jurusan Perbankan Syariah untuk 

disidangkan dan ditetapkan sebagai rancangan proposal penelitian, kemudian 

menyusun desain operasional untuk diseminarkan. 
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2. Tahapan Penelitian dan Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini penulis melakukan penelitian langsung ke lokasi sesuai 

dengan lokasi penelitian yang ada yaitu di BAZNAS Kabupaten Banjar. Kemudian 

penulis berusaha mengumpulkan semua data yang diperlukan dengan 

menggunakan wawancara dan dokumentasi. 

3. Tahapan Pengolahan data 

Setelah data-data yang diperlukan sudah tergali dan terkumpul, maka 

langkah selanjutnya mengolah data tersebut menggunakan teknik editing yakni 

mengedit data yang dihasilkan dari wawancara dan dokumen, dan 

mengklasifikasikan data-data tersebut yang kemudian data diperiksa, hingga 

akhirnya disimpulkan dan dideskripsikan. 

4. Tahapan Analisis Data 

Setelah data diolah langkah selanjutnya yaitu analisis data, dimana data 

yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi dibahas secara mendalam 

sehingga tergambar antara hubungan yang satu dengan yang lainnya. 

5. Tahapan Penyusunan  Laporan Akhir  

Pada tahapan ini penulis akan Menyusun hasil penelitian yang diperoleh 

sesuai dengan sistematika penulisannya. Untuk kesempurnaannya, maka penulis 

mengkonsultasikannya untuk lebih lanjut kepada dosen pembimbing sehingga 

dianggap baik dan layak dijadikan sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi. 

Setelah disetujui oleh dosen pembimbing maka diperbanyak untuk selanjutnya 

diajukan ke siding munaqasah untuk diuji dan dipertanggung jawabkan di 

hadapan tim penguji skripsi. 
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